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ABSTRACT
ABSTRAK
Bijih besi yang mengandung mineral magnetik merupakan bahan mentah yang tersedia cukup banyak di wilayah Indonesia
khususnya di Aceh. Pemanfaatan bijih besi yang ada di Aceh masih sangat kurang dan terbatas disebabkan minimnya pengetahuan
dan penelitian di bidang tersebut. Karena itu dilakukan identifikasi mineral dan sifat magnetik pada batuan bijih besi Desa Jantang,
Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar untuk memberikan informasi yang lebih detail guna meningkatkan nilai ekonomis dari
bijih besi tersebut. Pengidentifikasian kandungan mineral bijih besi di kawasan Lhoong, Aceh Besar diperoleh melalui informasi
dari data XRD dimana fasa utama yang dominan adalah Fe2O3 untuk miling 5 jam. Lalu fasa magnetite (Fe3O4) mulai muncul saat
milling 20 jam dan bertransformasi secara sempurna pada 40 jam miling. Hasil uji suseptibilitas magnetik untuk milling 5 jam, 20
jam dan 40 jam menunjukkan semakin meningkat dengan meningkatnya waktu milling. Kemudian, dari hasil uji sifat kemagnetan
terhadap sampel bijih besi Lhoong yang sudah dihaluskan menunjukkan telah terjadi kenaikan sifat kemagnetan yaitu nilai remanen
(Br) dan Koersivitas (Hc). Terutama setelah milling 40 jam yang memiliki koersivitas tertinggi. Peningkatan ini dapat dijelaskan
bahwa meningkatkannya waktu milling cukup untuk menyelesaikan transformasi hematit (Fe2O3) menjadi magnetit (Fe3O4) dan
pada saat yang sama membentuk ukuran kristal dengan skala nanometer.
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ABSTRACT
Indonesia, particularly in Aceh, has abundant mineral especially natural magnetic from iron ore. Current use of iron ore in Aceh has
not been widely used and limited, due to the lack of knowledge and research in this field. It is necessary to identify minerals and
rock magnetic properties in iron ore mining area at Jantang, Lhoong district of Aceh Besar to provide more detailed information in
order to increase the added value of local iron ore. In this work, the mineral composition and magnetic behavior of nano Fe2O3 of
iron ore from Lhoong mining area, Aceh province were studied. The phase identification of iron ore in the region Lhoong, Aceh
Besar obtained by XRD data which has the main phase is Fe2O3 when the sample milled for 5 hours. Furthermore, the new phase
of Fe3O4 start to appear for milling 20 hours and the magnetite phase of Fe3O4 contain as the main phase after intensively milled
for 40 hours. It was found that the magnetic susceptibility test for milling 5 hours, 20 hours and 40 hours incr eased with increasing
milling time. Then, the magnetic properties of iron ore showed there has been a rise in the value of remanent magnetic properties
(Br) and Coercivity (Hc). Especially after milling for 40 hours which has the highest coercivity. This increasing can be explained
that the longer milling time is sufficient to complete the transformation of hematite (Fe2O3) to magnetite (Fe3O4) and at the same
time forming the crystallite size to nanometre scale.
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